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Abstract  
The popularity of K-pop in Indonesia is steadily growing each year, highlighting the 

importance of studies to explore psychological dynamics. This study focuses on investigating 
the role of fandom identity (fan community identity) and personality according to the Big Five 

model in relation to celebrity worship among Indonesia K-pop fans. The research participants 

consisted of 716 K-pop enthusiasts in Indonesia (Mage =20.78; SDage =1.57) selected through 
purposive sampling. Participants completed the Celebrity Attitude Scale, BFI-2 Short Version, 

and Fandom Identity Scale. The result did not meet the assumptions for regression analysis, 

thus Spearman correlation tests were conducted for analysis. The results indicate a significant 
relationship between fandom identity and celebrity worship, with only the neuroticism 

personality found to have a low correlation with celebrity worship. The study suggests that 

fandom identity is more associated with celebrity worship behavior than personality traits, 
therefore fanaticism is more linked to group actions than individual tendencies. 
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Abstrak 
Jumlah penggemar K-pop di Indonesia semakin meningkat dari tahun ke tahun, sehingga menekankan 

pentingnya studi-studi dilakukan untuk mengeksplorasi dinamika psikologis. Studi ini berfokus mengeksplorasi 
apakah terdapat peran identitas fandom (identitas komunitas penggemar) dan kepribadian menurut model Big 

Five terhadap tingkat pemujaan selebritas pada penggemar K-pop di Indonesia. Partisipan penelitian ialah 716 

penggemar K-pop di Indonesia (Musia=20.78; SDusia=1.57) yang dikumpulkan dengan teknik purposive 
sampling. Partisipan mengisi alat ukur Celebrity Attitude Scale, BFI-2 Short Version dan Skala Identitas 

Fandom. Data penelitian tidak lulus uji asumsi sehingga uji regresi tidak dapat dilakukan dan dianalisis dengan 

uji korelasi Spearman. Hasil penelitian menunjukkan hubungan adekuat antara identitas fandom dengan tingkat 
pemujaan selebritas, sedangkan hanya dimensi neurotisisme yang ditemukan berkorelasi rendah dengan tingkat 

pemujaan selebritas. Ada indikasi identitas fandom lebih berhubungan dengan perilaku pemujaan selebritas 

dibandingkan kepribadian model Big Five. Hal ini menjelaskan bahwa fanatisme lebih berhubungan dengan 
aksi kelompok dibandingkan dengan kecenderungan individu. 

 

Kata Kunci: identitas fandom, K-pop di Indonesia, pemujaan selebritas, penggemar K-pop, tipe kepribadian 

model Big Five

 
 
 

 
Dampak dan Implikasi dalam Konteks Ulayat 

 
Popularitas K-pop di Indonesia terlihat dari tingginya penggemar selebriti Korea di Indonesia. Hal ini juga dapat dilihat dari 

diserapnya beberapa kosakata bahasa Korea ke bahasa Indonesia resmi dan tercantum di Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

misalnya: oppa, mokbang, dan kimci. Masih banyak penjelasan yang belum diteliti terkait fenomena pemujaan selebritas K-pop di 

Indonesia. Penelitian ini membandingkan hubungan antara faktor eksternal (kelompok penggemar) dan faktor internal (kepribadian 

pengemar) dengan pemujaan selebritas K-pop. Studi ini berhasil menunjukkan hubungan antara fenonmena fanatisme penggemar 
K-pop dengan komunitas penggemar. Hasil studi ini memberikan masukan penting bagi pemerintah maupun pihak swasta dalam 

mengoptimalkan dampak positif serta mengantisipasi dampak negatif dari dinamika kelompok penggemar K-pop di Indonesia. 
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PENDAHULUAN 

 

K-pop, genre musik asal Korea Selatan, telah berkembang menjadi fenomena sosial, terutama 

di media sosial Indonesia. Data Twitter pada tahun 2021 memaparkan bahwa terdapat 7.5 miliar 

unggahan mengenai K-pop di seluruh dunia, di mana Indonesia menjadi kontributor terbesar (Kim, 

2021). Pada media lain, Indonesia berada di posisi kedua untuk negara dengan penayangan video K-

pop paling banyak di Youtube selama 2019 (Won So, 2021) dan di Spotify pada 2020 (Damaledo, 

2020). Dunia hiburan Korea juga menyadari fenomena ini hingga beberapa agensi hiburan Korea 

membuka cabang di Indonesia. Salah satunya adalah SM Entertainment yang membuka kantor 

cabang di Jakarta pada 2019 lalu (Setiawan, 2019). Selain itu, dua dari tiga saluran televisi terbesar 

di Korea, yakni Seoul Broadcasting System (SBS) dan Korean Broadcasting System (KBS), juga 

membuka saluran TV khusus berbahasa Indonesia.  

Fenomena ketertarikan penggemar akan selebritas dan kehidupan pribadinya ini dijelaskan 

dengan konsep psikologi, yaitu pemujaan selebritas (celebrity worship) (McCutcheon dkk., 2002). 

Pemujaan selebritas dibagi menjadi tiga dimensi yang berbeda namun berkesinambungan, yaitu 

hiburan-sosial (entertainment-social) yang dianggap paling rendah dampaknya dalam kehidupan 

sehari-hari penggemar, dilanjutkan dengan personalisasi kuat (intense-personal) dan ambang 

patologis (borderline-pathological) sebagai dimensi yang paling tinggi dampaknya terhadap 

keseharian penggemar. Dimensi hiburan-sosial menjelaskan tentang kesukaan kepada selebritas 

favorit sebagai hiburan semata dan menceritakan tentang selebritas favorit kepada orang di 

sekitarnya. Dimensi personalisasi kuat menggambarkan hubungan yang dipersepsikan penggemar 

sebagai hubungan yang intim dan terhubung dengan selebritas favoritnya. Dimensi yang terakhir 

adalah ambang patologis, di mana penggemar melakukan hal yang melanggar hukum dan norma 

untuk selebritas favoritnya (McCutcheon dkk., 2002). 

Pemujaan selebritas memiliki dampak negatif pada penggemar. Pada dimensi hiburan-sosial, 

misalnya, penggemar K-pop menghabiskan lebih dari enam jam per hari (Jung, 2011) untuk 

membicarakan artis favorit di media sosialnya (Salbiah, 2020) hingga berdampak pada penggunaan 

internet yang berlebihan (Zsila dkk., 2018). Pada dimensi personalisasi kuat, pemujaan selebritas 

berdampak terhadap ketidakpuasan terhadap citra tubuh (Tresna dkk., 2021). Tidak hanya itu, skor 

tinggi pada dimensi ambang patologis terbukti berkorelasi positif dengan perilaku adiksi dan 

kriminalitas (Sheridan dkk., 2007, Rahyuni, 2021). Secara umum, penggemar dengan tingkat 

pemujaan selebritas yang tinggi cenderung melakukan perilaku pembelian konsumtif terhadap barang 

yang terkait dengan artis favoritnya (Sofwan & Sumaryanti, 2022; Asrie & Misrawati, 2020).  



Jurnal Psikologi Ulayat: Indonesian Journal of Indigenous Psychology (2024), 11(1), 55–74 

 

57 

Penelitian terdahulu banyak dilakukan untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang 

memengaruhi tingkat pemujaan selebritas. Secara umum, penulis mengelompokkannya menjadi 

faktor internal (berasal dari dalam diri individu) dan faktor eksternal (berasal dari luar diri individu). 

Studi-studi mengenai pengaruh faktor eksternal terhadap tingkat pemujaan selebritias masih sangat 

minim, sedangkan pengaruh faktor internal telah banyak diteliti. Penelitian pada faktor eksternal yang 

sejauh ini ditemukan hanya berhubungan dengan konformitas penggemar (Frederika, Suprapto, & 

Tanojo, 2015; Muna'amah, 2016). Faktor internal yang telah diteliti di antaranya adalah dimensi 

kepribadian Big Five (McCutcheon dkk., 2016), perilaku kurang bertanggung jawab (Mccutcheon 

dkk., 2014), kesejahteraan psikologis (Nurohmah & Prakoso, 2019); dan konsep diri (Mandas dkk., 

2019). 

Dimensi kepribadian Big Five menjadi variabel penelitian yang paling sering dikaitkan 

dengan pemujaan selebritas (Efathania & Aisyah, 2019; McCutcheon dkk., 2016). Penelitian 

terdahulu tentang dimensi apa saja yang terkait dengan pemujaan selebritas memberikan hasil yang 

tidak konsisten. Pada penelitian sebelumnya, tipe kepribadian ekstraversi berhubungan dengan 

pemujaan selebritas dimensi hiburan-sosial, di mana penggemar menunjukkan perasaan sukanya 

dengan berbagi informasi tentang selebritas kepada orang terdekatnya (Maltby dkk., 2003). Selain 

itu, tipe kepribadian neurotisisme memiliki hubungan positif dengan seluruh dimensi pemujaan 

selebritas (Efathania & Aisyah, 2019). Hubungan pemujaan selebritas dengan dimensi lainnya masih 

beragam dan belum menemukan hasil yang konsisten atau konklusif (Efathania & Aisyah, 2019; 

McCutcheon dkk., 2016). 

Penelitian mengenai faktor eksternal yang memengaruhi pemujaan selebritas masih terbatas 

pada konformitas komunitas penggemar. Pada konteks K-pop, pengaruh lingkungan, yakni komunitas 

penggemar, memainkan peran yang besar. K-pop berhubungan erat dengan komunitas penggemar 

yang secara khusus disebut fandom (fans kingdom), sebutan ini berasal dari penggemar selebritas di 

Korea dan kini telah digunakan untuk merujuk komunitas penggemar secara umum (Ewe, 2022; Jung, 

2011; Nurani, 2017). Penggemar ini bersama-sama mendukung selebritas favorit mereka dengan 

menerapkan aturan menonton video musik selebritas (streaming), memilih selebritas dalam penilaian 

publik untuk penghargaan (vote), membeli album, dan lainnya (Khan, 2021; Kim, 2018; KoreanSales, 

2021). Selain itu, jumlah penggemar K-pop yang banyak dan aktif di media sosial membuat informasi 

dan perbincangan tentang K-pop menjadi hal yang mudah. Aktivitas penggemar di media sosial pun 

mengatasnamakan fandom, nama komunitas penggemar yang langsung diberi nama oleh sang 

selebritas. Fenomena ini menunjukkan bahwa penggemar dalam komunitas penggemar 

mengidentifikasi dirinya sebagai bagian dari kelompok, atau yang dalam psikologi dijelaskan dengan 
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variabel identitas sosial, yakni individu merasa dirinya menjadi bagian dari suatu kelompok (Tougas 

& Beaton, 2002) yang pada penelitian ini akan disebut sebagai identitas fandom. 

Penggemar K-pop paling banyak berada pada usia 12—17 tahun (remaja) dan 18—25 tahun 

(emerging adulthood) (Niken, 2017; Triadanti, 2019). Pada tahapan remaja dan emerging adulthood, 

manusia cenderung mencoba terus mengidentifikasi diri dengan hal yang disukainya (Santrock, 

2012), dalam konteks ini K-pop. Fandom K-pop ini memiliki dampak yang beragam, baik dampak 

positif seperti donasi dan gerakan kemanusiaan (CNN, 2021; Ewe, 2022; Kompas, 2021) hingga 

dampak negatif seperti ujaran kebencian kepada selebritas lain yang melekat dengan citra penggemar 

K-pop (Zahid, 2019). Sikap dan tindakan fandom K-pop tersebut mencerminkan perilaku pemujaan 

selebritas. Hal ini menjadi alasan peneliti memilih identitas fandom sebagai faktor eksternal yang 

diteliti. 

Mayoritas penelitian sebelumnya hanya menguji hubungan pemujaan selebritas dengan satu 

variabel lain (Asrie, 2020; Mandas, 2019) dan belum ada penelitian yang menguji hubungan 

pemujaan selebritas dengan faktor internal dan eksternal. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan 

untuk mengkaji keterkaitan pemujaan selebritas dengan dimensi kepribadian model Big Five (sebagai 

faktor internal) dan identitas fandom (sebagai faktor eksternal). Dalam meninjau keterkaitan tersebut, 

subjek yang dipilih adalah penggemar K-pop di Indonesia. Hasil penelitian ini akan bermanfaat untuk 

memahami lebih dalam terkait fenomena fanatisme penggemar K-pop yang sedang marak di 

Indonesia dari segi dinamika psikologis para penggemar. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui kontribusi masing-masing faktor serta membandingkan besarnya kontribusi dari setiap 

faktor terhadap pemujaan selebritas. Hipotesis penelitian ini adalah, pertama, kedua variabel 

berhubungan dengan pemujaan selebritas dan, kedua, identitas fandom memiliki hubungan yang lebih 

kuat dibandingkan dengan dimensi kepribadian model Big Five. 

 

METODE 

 

Partisipan 

Teknik sampling penelitian ini adalah purposive sampling, yakni pemilihan partisipan secara 

disengaja berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya terhadap fenomena penelitian, K-pop, untuk 

mendapatkan mengeksplorasi fenomena berdasarkan data yang diberikan partisipan (Etikan, 2016). 

Kriteria inklusi sampel penelitian ini adalah: (1) penggemar K-pop, (2) berdomisili di Indonesia, dan 

(3) tahun kelahiran antara 1996—2002 (sehingga berusia 18—25 tahun).  
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Pengisian kuesioner secara daring dilakukan pada 16 Oktober hingga 14 November 2021. 

Jumlah partisipan yang mengisi kuesioner adalah 900 orang. Pengisian kuesioner diawali dengan 

pertanyaan penyaringan untuk memastikan partisipan sesuai dengan ketentuan inklusif. Setelah 

mengerjakan pertanyaan penyaringan, hanya 716 partisipan yang sesuai kriteria dan bersedia 

mengikuti penelitian ini. Persebaran partisipan ditunjukkan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. 

Karakteristik Partisipan (N = 716) 

Karakteristik Frekuensi % 

Usia (tahun)   
18 21 2.93% 
19 166 23.18% 
20 135 18.85% 
21 182 25.42% 
22 103 14.39% 
23 62 8.66% 
24 42 5.87% 
25 5 0.70% 

Domisili   

Jawa 559 78.07% 
Sumatera 71 9.92% 

Bali & Nusa Tenggara 34 4.75% 
Kalimantan 33 4.61% 

Sulawesi 17 2.37% 
Maluku & Papua 2 0.28% 

Jenis Kelamin   
Perempuan 687 95.95% 
Laki-laki 29 4.05% 

Pendidikan Terakhir   
SMA 41 5.73% 

Diploma 54 7.54% 
S1 533 74.44% 
S2 4 0.56% 

Bekerja 68 9.50% 
Lainnya 16 2.23% 

 

Desain 

Desain penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode yang digunakan adalah survei 

cross-sectional. Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner. Kuesioner penelitian 

ini terbagi menjadi lima bagian, yakni data demografis, pertanyaan terbuka, dan tiga skala psikologis 

yang mengukur pemujaan selebritas, identitas fandom, dan dimensi kepribadian Big Five.  

Pada bagian data demografis, data yang dikumpulkan meliputi: (1) nama samaran/inisial, (2) 

usia, (3) jenis kelamin, (4) pulau domisili, (5) fandom yang diikuti, dan (6) tahun awal menyukai K-

pop. Hasil data demografis dipaparkan pada tabel 1. Kuesioner penelitian ini juga mengumpulkan 
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data kualitatif dari empat pertanyaan wajib, yakni intensitas dan jenis interaksi yang dilakukan dengan 

penggemar lain, alasan mengagumi selebritas, dan platform yang digunakan untuk mengagumi 

selebritas favoritnya, serta satu pertanyaan opsional yakni “Apakah ada informasi tambahan terkait 

gambaran diri Anda sebagai penggemar K-pop yang perlu saya ketahui?” yang dicantumkan di tiga 

bagian kuesioner yakni di awal, akhir, dan pada bagian pendapat tentang fandom. Hasil data kualitatif 

ini diberikan koding dan dibahas dalam bagian pembahasan sebagai analisis data tambahan. Data ini 

bertujuan untuk memastikan pemahaman partisipan terhadap K-pop. 

 

Prosedur 

Penelitian ini dilakukan secara daring untuk menjangkau partisipan dari seluruh Indonesia. 

Untuk menghindari bias dalam seleksi, tautan kuesioner dibagikan pada komunitas penggemar dari 

berbagai grup K-pop yang memiliki komunitas penggemar daring di media sosial, yakni Twitter, 

Instagram, LINE, dan WhatsApp. Populasi penelitian ini adalah penggemar K-pop di Indonesia. 

Usaha yang dilakukan untuk memastikan etika penelitian ialah dengan membatasi rentang usia 

partisipan, yakni rentang usia 18—25 tahun (remaja akhir). Hal ini dikarenakan terdapat butir 

pertanyaan pada alat ukur pemujaan selebritas dimensi ambang patologis, yang berkaitan dengan 

keinginan untuk mengintip orang lain dan bunuh diri. Rentang usia remaja akhir dipilih sebab secara 

tahap perkembangan partisipan lebih stabil secara emosional untuk menjawab dan dapat 

mempertanggungjawabkan jawabannya.  

Untuk memeriksa kesesuaian calon partisipan dengan kriteria yang ada, peneliti memberikan 

empat pertanyaan penyaringan. Satu pertanyaan penilaian diri terkait kriteria sampel, yakni “Silakan 

pilih kategori tahun kelahiran Anda!” di mana partisipan dapat melanjutkan studi apabila memilih 

kelompok tahun “2000—2002” dan “1996—1999”. Selanjutnya, tiga pertanyaan yang dibuat peneliti 

tentang K-pop, yakni (1) “Maknae merupakan sebutan bagi anggota grup K-pop dengan …” dengan 

jawaban yang diterima adalah “usia termuda”, (2) “Apa aplikasi yang paling sering digunakan idol 

K-pop untuk melakukan siaran langsung secara mendadak?” dengan jawaban yang diterima adalah 

“Vlive”, dan (3) “Dalam konteks ALBUM K-pop, apa kepanjangan dari PC?” dengan jawaban yang 

diterima adalah “Photo Card”. Jika calon partisipan menjawab benar pada pertanyaan yang diberikan, 

maka ia diberikan lembar informed consent terlebih dahulu sebelum dapat memulai mengisi 

kuesioner penelitian. Aspek etik penelitian ini telah dievaluasi oleh Tim Dosen dari Universitas 

Surabaya. 
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Instrumen 

Penelitian ini menggunakan tiga skala. Skala yang pertama adalah Celebrity Attitude Scale 

(CAS) versi bahasa Indonesia, yang diadaptasi oleh Sari (2019). Pada penelitian ini, penulis 

melakukan penyesuaian istilah “MFC” (My Favorite Celebrity) yakni selebritas favorit menjadi 

sebutan yang lebih dikenal partisipan, yakni “bias”, sebutan dari penggemar K-pop untuk selebritas 

favoritnya (Thahira, 2020). Skala CAS terdiri dari 23 butir dan terdiri dari dimensi hiburan sosial 

(entertainment-social), personal kuat (intense-personal), dan ambang patologis (borderline-

pathological) dengan skala Likert lima pilihan (1 = “Sangat Tidak Setuju”; 5 = “Sangat Setuju”) 

(McCutcheon dkk., 2004). CAS memiliki tiga dimensi yang dihitung per dimensi tanpa digabungkan 

pada proses skoring. Contoh butir pada alat ukur ini adalah “Saya dan bias saya berbagi ikatan khusus 

yang tidak dapat dijelaskan dengan kata-kata” (dimensi personal kuat), “Mempelajari cerita 

kehidupan bias saya itu sangat menyenangkan” (dimensi hiburan sosial), dan “Jika saya cukup 

beruntung untuk bertemu bias saya, dan dia meminta saya untuk melakukan sesuatu yang ilegal 

sebagai bantuan, saya mungkin akan melakukannya” (dimensi ambang patologis). Nilai reliabilitas 

alat ukur Celebrity Attitude Scale (CAS) versi bahasa Indonesia pada penelitian ini adalah baik (α = 

.604—834). 

Skala berikutnya yang digunakan adalah Big Five Inventory—2 Short Version (BFI-2S). 

Penelitian ini mengadopsi versi bahasa Indonesia yang telah divalidasi oleh Ahya dan Siaputra 

(2022). BFI-2S terdiri dari lima dimensi yakni keterbukaan akan pengalaman (openness to 

experience), kehati-hatian (conscientiousness), ekstraversi (extraversion), kesetujuan 

(agreeableness) dan neurotisisme (neuroticism). Alat ukur ini terdiri dari 30 butir dengan pilihan 

jawaban menggunakan skala Likert lima pilihan (1 = “Sangat Tidak Setuju”; 5 = “Sangat Setuju”). 

Berikut adalah contoh butir alat ukur ini “Berbelas kasih, suka menolong” (dimensi kesetujuan), 

“Cenderung tidak terorganisir, tidak sistematis dalam beraktivitas” (dimensi kehati-hatian), dan 

“Sering khawatir” (dimensi neurotisisme). Nilai reliabilitas alat ukur BFI-2S dimensi kesetujuan dan 

keterbukaan akan pengalaman di studi ini tidak reliabel, yakni .447 dan .561, sedangkan ketiga 

dimensi lainnya, dimensi kehati-hatian, ekstraversi, dan neurotisisme, memiliki nilai reliabilitas yang 

baik pada studi ini, yakni .664—708. Pada penelitian ini, penulis tetap menggunakan kelima dimensi 

dengan kehati-hatian dalam menginterpretasikan dimensi kesetujuan dan keterbukaan akan 

pengalaman. Sama seperti CAS, proses skoring BFI-2S dilakukan pada tiap dimensi (Soto & John, 

2017). 

Terakhir, skala identitas fandom. Skala ini merupakan adaptasi konteks dari skala identitas 

sosial oleh Suwartono dan Moningka (2017), di mana konteks kelompok yang digunakan adalah 



Handoko, Rahaju, & Siaputra 

 

62 

Bangsa Indonesia sehingga perubahan konteks dilakukan untuk menyesuaikan konteks fandom K-

pop pada penelitian ini. Perubahan ini menggunakan penilaian ahli (expert judgement) dengan hasil 

validitas sebesar 1.00 (Siaputra & Natalya, 2016). Skala ini memiliki 16 butir yang tersebar pada 

empat dimensi yang diukur menggunakan skala Likert tujuh pilihan (1 = “Sangat Tidak Setuju”; 7 = 

“Sangat Setuju”). Butir pada alat ukur ini antara lain adalah “Menjadi bagian dari fandom ini adalah 

hal penting yang menggambarkan siapa saya”, “Saya merasa berguna bagi fandom saya”, dan “Saya 

berpartisipasi aktif dalam pengembangan fandom saya”. Berbeda dengan dua skala sebelumnya, skor 

identitas fandom ini dijumlahkan secara keseluruhan. Nilai reliabilitas alat ukur pada studi ini secara 

total adalah .939 sedangkan tiap dimensinya berkisar antara .733—891.  

 

Teknik Analisis 

Analisis data diawali dengan melakukan koding pada jawaban terbuka dan dilanjutkan untuk 

melakukan analisis kuantitatif dengan menggunakan program Statistical Package for Social Sciences 

(SPSS). Analisis kuantitatif dimulai dengan uji reliabilitas alat ukur. Dimensi atau alat ukur yang 

memiliki alpha cronbach di bawah .6 dikeluarkan untuk analisis selanjutnya. Analisis dilanjutkan 

dengan uji asumsi. Parameter dari uji asumsi adalah >.05 untuk uji normalitas dan <.05 untuk uji 

linieritas (Siaputra & Natalya, 2016). Hasil uji normalitas pada semua variabel adalah di bawah .05, 

sehingga dapat disimpulkan data tidak normal sehingga uji regresi tidak dapat dilakukan. Hasil uji 

linieritas hanya terpenuhi pada dimensi neurotisisme dan identitas fandom. Hasil uji asumsi 

menunjukkan bahwa uji hipotesis harus dilakukan dengan uji nonparametrik, yakni uji korelasi 

Spearman.  

 

HASIL 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa empat dari lima aspek kepribadian Big Five, sebagai 

faktor internal, memiliki korelasi dengan satu atau lebih dimensi pemujaan selebritas. Untuk 

memudahkan interpretasi hasil, nama dimensi dari masing-masing alat ukur dipertahankan 

menggunakan bahasa Inggris. Dimensi kepribadian Big Five yang tidak memiliki korelasi dengan 

semua dimensi pemujaan selebritas adalah conscientiousness (p > .05). Pada dimensi borderline 

pathological, dimensi kepribadian Big Five yang berkorelasi adalah dimensi neuroticism (r = .121, p 

< .01). Pada dimensi nonpatologis, kepribadian Big Five yang berkorelasi dengan aspek sosial, yakni 

entertainment-social, adalah dimensi agreeableness (r = .113, p < .01), dimensi openness to 

experience (r = .071, p < .01) dan dimensi neuroticism (r = .133, p < .01). Kepribadian Big Five yang 
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berkorelasi dengan pemujaan selebritas nonpatologis yang berfokus pada diri sendiri, yakni intense-

personal, adalah dimensi agreeableness (r = .113, p < .01), dimensi extraversion (r = .086, p < .05), 

dan dimensi neuroticism (r = .122, p < .01). 

Di sisi lain, identitas fandom memiliki hubungan korelasi positif dengan semua dimensi 

pemujaan selebritas (entertainment-social [r = .526, p < .01], intense-personal [r = .568, p < .01], 

dan borderline-pathological [r = .459, p < .01]). Data ini menjelaskan bahwa memuja selebritas, baik 

untuk pada tingkat nonpatologis maupun patologis, berkorelasi positif dan adekuat dengan perasaan 

menyatu individu dengan fandom. Hasil uji korelasi antar variabel studi dirangkum dalam Tabel 2. 

 

Tabel 2.  

Hasil Uji Korelasi Variabel Studi 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 -         
2 .690** -        
3 .634** .641** -       
4 .526** .568** .459** -      
5 .011 .086* .005 .107** -     
6 .113** .081* .051 .169** .238** -    
7 -.009 .031 -.061 .127** .407** .356** -   
8 .133** .122** .121** .011 .279** .300** .384** -  
9 .071 .035 .011 .094* .339** .282** .340** -.140** - 

Catatan: ** p < .01; * p < .05; 1 = CAS-Entertainment-social; 2 = CAS-Intense-personal; 3 = CAS-Borderline-

pathological; 4 = Identitas Fandom; 5 = BFI-Extraversion; 6 = BFI-Agreeableness; 7 = BFI-Conscientiousness; 8 = BFI-

Neuroticism; 9 = BFI-Openness to experience 
 

Selain data kuantitatif, penelitian ini juga mengumpulkan data kualitatif dari pertanyaan 

terbuka yang dijawab partisipan. Tabel 3—5 merangkum data kualitatif dari tiga pertanyaan terbuka 

yang telah dikelompokkan berdasarkan tema jawaban. Data yang ditampilkan adalah hasil olahan 

dengan sistem pengkodean tema, di mana jawaban pertanyaan terbuka ditandai ke beberapa tema 

yang masih berkaitan dengan penjelasan atau cakupannya, setelah itu hasil tiap kelompok tema di 

hitung jumlah frekuensinya dari total semua jawaban partisipan. Satu jawaban bisa memuat lebih dari 

satu tema sehingga total jumlah frekuensi bisa lebih banyak dari jumlah partisipan. 

Tabel-tabel selanjutnya menjelaskan tentang hasil pengkodean tema dari jawaban partisipan 

akan pertanyaan terbuka. Tabel pertama menjelaskan tentang hasil jawaban dari pertanyaan alasan 

menyukai penggemar. Contoh kutipan pernyataan dari partisipan penelitian adalah “Kita hampir 

seumuran dan memiliki banyak kesamaan, shg saya merasa dia adalah cermin saya”. Secara umum, 

mayoritas penggemar mengidolakan selebritas K-pop dikarenakan bakat yang dimiliki (28.56%) dan 

sifat yang ditunjukan selebritas (25.42%) (lihat Tabel 3). 
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Tabel 3. 

Distribusi Jawaban Partisipan Mengenai Alasan Mengagumi Selebritas Favorit 

No. Tema Penjelasan/Cakupan Frekuensi % 

1 Bakat 

Selebritas memiliki kemampuan sebagai anggota 

boyband/girlband (menari, menyanyi, rap) dan/atau 

kemampuan yang menunjang lainnya (composing, MC, 

melawak) 

373 28.56 

2 Sifat 
Penggemar mengagumi karakteristik baik pada diri 

selebritas (sopan santun, pekerja keras, dermawan) 
332 25.42 

3 Fisik 
Penggemar tertarik dengan penampilan fisik selebritas 

(misal: wajah, tinggi) 
196 15.01 

4 Tipe Ideal 
Selebritas merupakan gambaran terbaik dari tipe ideal 

penggemar 
87 6.66 

5 Menginspirasi 
Selebritas menginspirasi penggemar untuk menjadi 

pribadi yang lebih baik (misal: tidak menyerah, lebih 

percaya diri) 
76 5.82 

6 Lainnya 
Penggemar menganggumi selebriti sebagai pemimpin 

dari kelompoknya, selebriti merupakan gambaran terbaik 

dari tipe ideal penggemar 

242 18.55 

Total 1,306 100.00 

 

Selanjutnya, terhadap pertanyaan mengenai interaksi yang dilakukan dengan sesama 

penggemar, mayoritas partisipan memiliki interaksi sosial dengan penggemar lainnya terikait dengan 

selebritas favoritnya maupun kehidupan pribadi penggemar (79.70%). Interaksi lainnya yang 

dilakukan adalah melakukan tugas sebagai penggemar untuk mendukung idola dan transaksi ekonomi 

terhadap barang dan jasa yang berkaitan dengan selebriti K-pop (lihat Tabel 4). 

 

Tabel 4.  

Distribusi Jawaban Partisipan Mengenai Interaksi yang Dilakukan Dengan Penggemar Lain 

No. Koding Tema Penjelasan/Cakupan Frekuensi % 

1 Sosial 
Penggemar berbincang dengan penggemar lainnya baik 

tentang selebritas favorit maupun kehidupan pribadi 

penggemar 
628 79.70 

2 Tugas 

Penggemar melakukan aktivitas yang dianggap sebagai 

tugasnya untuk mendukung selebritas favoritnya (misal: 

melakukan voting, streaming video klip, menaikkan trending 

Twitter) 

73 9.26 

3 Ekonomi 
Melakukan transaksi (baik menjual maupun membeli) barang-

barang terkait (seperti album, photo card, dst.) 
31 3.93 

4 Lainnya 

Penggemar menciptakan karya (misalnya: gambar, tulisan, 

video) dan mempublikasinya ke komunitas penggemar, 

penggemar hanya mengamati aktivitas selebritas favorit 

ataupun penggemar lainnya 

56 7.1 

Total 788 100 

 

Terakhir, mengenai pendapat penggemar terhadap fandom, tanggapan penggemar terhadap 

fandom beragam dari kesan negatif di mana sering terjadi konflik (18.16%), dan ada juga yang 
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kebalikannya, jika fandomnya memiliki suasana positif (17.91%) juga damai (14.93%) (lihat Tabel 

5). 

 

Tabel 5.  

Distribusi Jawaban Partisipan Mengenai Pendapat Singkat Tentang Fandom 

No. Koding Tema Penjelasan/Cakupan Frekuensi % 

1 Konflik 
Banyak konflik yang terjadi baik dalam sesama anggota 

maupun dengan fandom lainnya 
73 18.16 

2 Suasana Positif 
Anggota yang bergabung dalam fandom mendapatkan 

dampak positif seperti dukungan dan teman baru 
72 17.91 

3 Damai 
Situasi dalam fandom damai di mana anggota tidak 

mudah terganggu atau tersulut 
60 14.93 

4 Lainnya 

-Penggemar merasa bangga dengan fandom yang 

diikuti, banyak aturan yang perlu dipatuhi oleh para 

anggota, anggota fandom setia untuk melakukan tugas 

dalam mendukung selebriti favoritnya 

197 49.01 

Total 402 100.00 

 

DISKUSI 

 

Studi ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi faktor internal dan faktor eksternal terhadap 

pemujaan selebritas K-pop. Hipotesis pertama dalam penelitian ini diterima di mana dimensi 

kepribadian Big Five dan identitas fandom memiliki hubungan dengan variabel pemujaan selebritas. 

Selain itu, hipotesis kedua penelitian ini juga diterima, yakni identitas fandom memiliki hubungan 

yang lebih kuat yang konsisten di semua dimensi pemujaan selebritas dibandingkan hubungan tiap 

dimensi pemujaan selebriti dengan dimensi kepribadian model Big Five. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi antara pemujaan selebritas dan dimensi 

kepribadian Big Five penggemar K-pop, khususnya dimensi kesetujuan dan neurotisisme. Temuan 

ini mendukung hasil penelitian terdahulu dari Efathania dan Aisyah (2019). Sifat kesetujuan 

mendorong individu untuk mudah menerima pengaruh dari orang lain, sehingga akan lebih mudah 

terpengaruh dan menjadi lekat dengan orang lain, dalam hal ini selebritas yang dipujanya. Sifat 

neurotisisme selalu membuat individu khawatir, tidak merasa aman, sehingga mendorongnya 

mencari dukungan dari luar diri. Bergabung dengan kelompok tertentu yang memunculkan kelekatan 

terhadap figur tertentu (dalam hal ini selebritas) dapat menjadi sumber rasa aman dan meredakan 

kecemasannya.  

Temuan dalam studi ini menunjukkan bahwa memuja selebritas sebagai hiburan dan sarana 

sosial berhubungan dengan kepribadian yang terbuka akan pengalaman baru, memperhatikan 

kesejahteraan orang lain, dan kecenderungan untuk merasakan emosi negatif. Selain itu, penggemar 

yang merasa memiliki hubungan yang lekat dengan selebritas favoritnya berkorelasi dengan 
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kepribadian yang suka bergaul dengan orang lain, memperhatikan kesejahteraan orang lain, dan 

kecenderungan untuk merasakan emosi negatif. Terakhir, kemauan penggemar untuk melakukan hal 

yang ilegal untuk selebritas favoritnya berkorelasi dengan kecenderungan untuk merasakan emosi 

negatif. Dimensi kehati-hatian lebih mengungkap kehati-hatian dan ketekunan lebih terkait dengan 

kerja, sehingga tidak berkorelasi dengan pemujaan selebritas. 

Korelasi antara pemujaan selebritas dan identitas fandom dapat dijelaskan melalui beberapa 

penelitian terdahulu. Menurut Zhang dkk. (2015), cara terbaik bagi penggemar untuk mendapatkan 

akses informasi terkait selebritas favoritnya adalah dengan bergabung dengan komunitas penggemar. 

Hal ini menyebabkan penggemar yang tergabung pada komunitas penggemar merasa memiliki 

hubungan yang lebih intim terhadap selebritas favoritnya (Laffan, 2021). Hal ini dikarenakan ketika 

penggemar telah bergabung dalam komunitas penggemar, waktu dan tenaga yang diberikan untuk 

mendukung selebritas favorit akan meningkat, bahkan sampai pada titik di mana penggemar 

kehilangan pekerjaan karena telalu fokus mendukung selebritas favorit. Kedekatan yang terbangun 

melalui keterlibatan dengan komunitas penggemar inilah yang memiliki keterkaitan dengan 

munculnya pemujaan selebritas. 

Perbandingan korelasi antara dimensi kepribadian Big Five dan identitas fandom terhadap 

pemujaan selebritas menunjukkan kecenderungan bahwa faktor eksternal lebih berperan dibanding 

faktor internal. Individu yang menjadi bagian dari komunitas penggemar selebritas berpotensi lebih 

kuat untuk mengalami pemujaan selebritas, terlepas dari karakteristik kepribadiannya. Dimensi 

kepribadian Big Five memengaruhi perilaku karena kepribadian merupakan kecenderungan yang 

tetap untuk seseorang melakukan tindakan, sedangkan identitas sosial memengaruhi perilaku karena 

adanya hubungan psikologis yang lebih besar dengan suatu kelompok (Jenkins dkk., 2012). 

Berhubung faktor eksternal berkecenderungean lebih berkorelasi kuat terhadap identitas fandom, 

dapat dipahami mengapa selebritas K-pop secara sengaja menjalin hubungan yang erat dengan 

komunitas penggemarnya. Hal ini membuat penggemar merasa memiliki hubungan yang spesial 

dengan selebritas favoritnya. Hubungan ini dipererat karakteristik kepribadian ekstraversi yang suka 

terlibat dalam interaksi dengan orang lain dikombinasikan dengan karakter impulsif dan afek negatif 

dari kepribadian neurotisisme dan kepribadian kesetujuan yang memperhatikan kesejahteraan 

selebritas favoritnya dan anggota lain dalam fandom. Namun demikian, mempertimbangkan sebaran 

data yang tidak normal serta uji statistika yang digunakan hanya sebatas korelasi, temuan ini masih 

perlu diuji lebih lanjut untuk mendapat data yang konklusif. 

Penggemar yang telah identifikasi harga diri kelompok (identitas fandom) menjadi harga diri 

pribadinya membuat mereka mempersepsikan ancaman bagi selebritas dan kelompoknya sebagai 
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ancaman untuk dirinya sendiri (Tinaliga, 2018). Kecenderungan untuk internalisasi ancaman ini 

berhubungan dengan karakteristik kepribadian neurotisisme yang cenderung merasakan emosi 

negatif. Penelitian Jenkins dkk. (2012) menunjukkan bahwa cara anggota kelompok dapat 

menyesuaikan diri dengan norma kelompok adalah dengan mengadopsi kepribadian kelompok yang 

sesuai. Pada penelitian ini, dinamika harga diri kelompok dan ancaman terhadap diri sendiri tercermin 

melalui data kualitatif pada Tabel 5, di mana 18.16% dari partisipan berpendapat bahwa fandomnya 

lekat dengan konflik, baik konflik yang terjadi baik dalam sesama anggota maupun dengan fandom 

lainnya. 

Selain memiliki rasa kebersatuan dengan selebritasnya, penggemar K-pop juga memiliki rasa 

kebersamaan dengan fandom yang memiliki minat yang sama dengannya, yakni mengagumi 

selebritas favoritnya. Alasan tertinggi (28.56%) penggemar mengagumi selebritas favoritnya adalah 

selebritas tersebut memiliki kemampuan sebagai anggota boyband/girlband (menari, menyanyi, rap) 

dan/atau kemampuan yang menunjang lainnya (composing, MC, melawak). Perasaan diterima ini 

lebih diutamakan oleh penggemar dibandingkan logika untuk menyaring keterlibatan dalam situasi 

yang berbahaya atau tingkah laku impulsif. Hal ini dapat disebabkan karena pada rentang usia 

partisipan, bagian otak yang bertanggung jawab atas emosi (amigdala) lebih berkembang 

dibandingkan korteks prefrontal yang bertanggung jawab atas pemrosesan kognitif tingkat tinggi 

(Santrock, 2012). Hal ini menjelaskan bagaimana penggemar yang bergabung dalam fandom bersedia 

untuk memberikan waktu dan usahanya sehingga fenomena K-pop bisa membentuk budaya baru di 

Indonesia yang semakin lazim. Waktu dan usaha ekstra yang diberikan oleh penggemar untuk 

selebritas favorit dan fandomnya berhubungan dengan kepribadian kesetujuan yang memperhatikan 

kesejahteraan orang lain. 

Teori Identitas Sosial menunjukkan bahwa koneksi psikologis yang lebih besar ke identitas 

kelompok memprediksi kepatuhan yang lebih besar terhadap konten kelompok (Hogg & Smith, 

2007). Koneksi dan pengalaman seseorang dengan identitas meningkatkan kesiapan mereka untuk 

melihat diri mereka sebagai identitas tersebut (Turner & Onorato, 1999). Dengan kata lain, semakin 

besar keterhubungan psikologis seseorang dengan suatu kelompok, semakin besar kemungkinan 

mereka mengalami perbedaan antara sifat-sifat kepribadian mereka sebelum menjadi penggemar dan 

setelah menjadi penggemar. Semakin kuat perasaan keterikatan seseorang kepada kelompok maka 

semakin besar perubahan yang ia lakukan, terutama dalam hal perubahan sifat yang lebih 

mencerminkan dirinya sebagai bagian dari kelompok tersebut (Jenkins dkk., 2012; Reynolds dkk., 

2012; Reynolds dkk., 2010). Hal ini dapat memicu penggemar untuk melakukan hal-hal yang 

melanggar norma dan hukum (pemujaan selebritas dimensi ambang patologis). 
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Data kualitatif dalam penelitian ini mengungkap bagaimana keunikan hubungan penggemar 

K-pop dengan fandom di Indonesia. Penggemar menganggap komunitasnya sebagai orang terdekat 

mereka, bahkan seperti keluarga dalam konteks menyalurkan rasa suka kepada para selebritas favorit. 

Kekompakan dalam fandom dihayati dengan adanya rasa kebersamaan antar anggota untuk 

melakukan “tugas penggemar” dalam mendukung selebritas favoritnya dan menghadapi komentar 

negatif. Aktivitas memuja selebritas Korea dalam jangka panjang dan dilakukan oleh banyak orang 

menjadikan budaya K-pop juga diakui para masyarakat Indonesia secara umum.  

Dalam konteks K-pop, hubungan secara aktif dibuat oleh para selebritas dengan fandom 

sedemikian rupa sehingga bagi sebagian penggemar, identitas fandom mereka sangat selaras dengan 

identitas pribadi mereka. Terutama saat selebritasnya sukses, penggemar merasa seolah-olah berhasil 

dan saat selebritasnya menjadi yang terbaik, penggemar merasa dirinya yang terbaik (Tinaliga, 2018). 

Individu anggota fandom juga merasa bahwa ikatan dengan selebritas mampu memunculkan 

kenyamanan dan keamanan secara psikologis bagi mereka. Hal ini membuat mereka semakin terikat 

dengan fandom dan selebritas favorit mereka serta mempromosikan budaya K-pop dalam kehidupan 

sehari-hari hingga menjadi lumrah di masyarakat Indonesia. 

Penelitian ini merupakan penelitian pertama yang membawa perspektif kelompok penggemar 

terhadap variabel pemujaan selebritas. Penelitian ini memberikan perspektif baru dari perkembangan 

penelitian terhadap perilaku pemujaan selebritas utamanya pada penggemar K-pop di Indonesia. Di 

sisi lain, penelitian ini juga memiliki keterbatasan, yakni kurang merepresentasikan penggemar laki- 

laki, karena kurang seimbangnya proporsi persebaran subjek. Hal ini menjadi keterbatasan sebab 

penelitian terdahulu menunjukkan adanya perbedaan antara perilaku pemujaan selebritas penggemar 

perempuan dan penggemar laki laki (Muslimah & Kusuma, 2021). Penelitian berikutnya dapat 

menindaklanjuti penelitian ini dengan memfokuskan pada penggemar laki-laki.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Perilaku pemujaan selebritas lebih berhubungan dengan identitas fandom dibandingkan 

dengan dimensi kepribadian Big Five. Kuatnya hubungan ini bukan dikarenakan adanya kesamaan 

konsep antara pemujaan selebritas dan identitas fandom, melainkan ketika penggemar merasa bersatu 

dengan selebritas favoritnya, ia juga merasa bersatu dengan komunitas penggemarnya, demikian juga 

sebaliknya.  

Menurut hasil pengkodean tema terhadap tanggapan penggemar di penelitian ini, perilaku 

pemujaan selebritas memberikan dampak yang positif utamanya terkait motivasi dan dukungan bagi 
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penggemar. Di sisi lain, hasil analisis kuantitatif dan penelitian sebelumnya secara konsisten 

menunjukkan bahwa pemujaan selebritas berkorelasi dengan emosi negatif (neurotisisme) bagi 

kondisi psikologis penggemar. Menanggapi perbedaan ini, penulis berpendapat bahwa menjadi 

penggemar, menyukai selebritas, serta mencari dan berbagi informasi pada hakikatnya adalah hiburan 

normal yang diperlukan oleh semua orang. Hakikat dari kegiatan menggemari selebritas sebagai 

hiburan ini perlu disadari dan dijaga oleh para penggemar, agar tidak menjadi kecanduan dan 

menimbulkan perilaku maladaptif dari pemujaan selebritas. Penggemar perlu mengembangkan 

kesadaran diri akan fanatisme yang dialami dan mengambil langkah konkret ketika ia merasa bahwa 

kesukaannya pada selebritas favorit telah berdampak buruk bagi dirinya dan orang di sekitarnya.  

Langkah konkret yang dapat dilakukan oleh penggemar yang memiliki nilai tinggi pada 

dimensi hiburan sosial dan personalisasi yang kuat adalah mengurangi waktu untuk menjadi 

penggemar dan waktu berselancar di media sosial serta interaksi daring maupun tatap muka dengan 

komunitas penggemar (Jung, 2011). Tidak hanya itu, penggemar yang memiliki nilai tinggi pada 

dimensi ambang patologis disarankan untuk mengunjungi layanan profesional kesehatan mental 

terdekat untuk berdiskusi terkait dampak yang telah terjadi dalam kehidupan penggemar dan langkah 

untuk meminimalkan atau mencegah dampak buruk yang telah atau akan terjadi (Zsila dkk., 2018). 

Selain itu, pengelola fandom perlu terus menjaga dan meningkatkan pengaturan dalam fandom 

sehingga dampak negatif, terutama konflik (baik kepada sesama anggota fandom, anggota fandom 

lain, maupun pada selebritas lainnya), dapat ditekan seminimal mungkin, serta dampak positif (seperti 

penerimaan dan kekompakan) dapat dioptimalisasi lebih baik lagi.  
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